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KATA PENGANTAR 

uji syukur kehadirat Allah S.W.T., atas segala rahmat dan hidayah-Nya Prosiding SEMIRATA 

2016 Bidang MIPA BKS Wilayah Barat yang bertemakan “Peran MIPA dalam Meningkatkan 

Daya Saing Bangsa Menghadapi Masyarakat Eonomi Asean (MEA)” dapat kami selesaikan. 

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah seminar yang diadakan oleh Fakultas MIPA Universitas 

Sriwijaya pada tanggal 22-24 Mei 2016 di Graha Sriwijaya Universitas Sriwijaya Kampus  

Palembang. 

Penyusunan Prosiding ini, di samping untuk mendokumentasikan hasil seminar, dimaksudkan agar 

masyarakat luas dapat mengetahui berbagai informasi terkait dengan berbagai masalah yang terung-

kap dalam beragam makalah yang telah dipresentasikan dalam seminar.  

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada para pe-

nyaji dan penulis makalah, serta panitia pelaksana yang telah berkerja keras sehingga Prosiding ini 

dapat diterbitkan. Kami sampaikan terima kasih juga kepada Tim Penyelia yang telah mereview se-

mua makalah sehingga kualitas isi makalah dapat terjaga dan dipertanggungjawabkan. Tak lupa kepa-

da semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya seminar nasional dan tersu-

sunnya prosiding ini kami ucapan terima kasih. 

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 
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Abstraks 

Teori dan Model Statistika dalam ilmu sosial dan perilaku  umumnya diformulasikan menggunakan konsep-

konsep teoritis atau konstruk-konstruk  yang tidak dapat diukur atau diamati secara langsung. Tetapi masih 

bisa menemukan beberapa indikator atau gejala yang dapat digunakan untuk mempelajari konsep-konsep 

teoritis. Menurut Jöreskog dan Sörborm (1989), bahwa kondisi di atas menimbulkan dua permasalahan dasar 

yang berhubungan dengan usaha untuk membuat kesimpulan ilmiah) dalam ilmu sosial danperilaku, yaitu: 

masalah pengukuran dan hubungan kausal antar peubah. 

Model Persamaan Struktutural atau dikenal dengan LISREL atau  LInear Structural RELationships untuk data 

dalam skala tak metriks ( ordinal ) dirancang sebagai alat ukur untuk data bersifat kategori, tetapi data perludi  

upgrade  ke dalam skala metrik,  hal tersebut dinamakan suatu koreksi pada pemodelan LISREL yang disebut 

dengan variabel underlying. Selanjutnya dengan memanfaatkan matriks kovarians, korelasi yang diperoleh 

dalam bentuk kontinu disebut korelasi polikorik yang merupakan korelasi antara variabel underlying.  

 

Kata Kunci: Matriks Covarians, SEM. 

ABSTRACT 

Model Theory and Statistics in the social and behavioral sciences  are generally formulated using theoretical 

concepts or constructs that can not be measured or observed directly. But can still find some indicators or 

symptoms that can be used to study the theoretical concepts. 

According Jöreskog and Sörborm (1989), that the above conditions raises two basic issues related to the effort 

to make scientific conclusions in the social and behavioral sciences as follows: 

1. The problem of measurement, it can be seen from the questions, such as: What is actually measured  by a 

measurement?  In what ways and how well one can measure something that needs to be measured?   How 

validity and reliability of measurement. 

2. Problems causal relationships between variables or variable.  This problem can we learn from the questions 

like how to infer a causal relationship between variables are complex and not observed directly but rather 

through indicators?  How to assess the strength of the relationship between these variables with their 

indicators. 

Keywords: Covariance Matrix, SEM  

 
I.      PENDAHULUAN 

         Model persamaan struktutural pertama 

kali dikembangkan untuk variabel dengan 

skala metriks, kontinu,  paling sedikit dalam 

skala interval,  kenyataannya dalam penelitian 

sosial bahwa hasil pengamatannya memiliki 

data dalam skala tak metriks (nominal dan 

ordinal), misalnya peneliti  sering merancang 

suatu alat ukur menggunakan jenis skala Likert 

dengan lima kategori (ordered categorical)  

dari  tidak setuju sampai sangat setuju atau 

sebaliknya.  Jika peneliti memperlakukan data 

tersebut sebagai variabel kontinu, maka data 

tersebut dianggap memiliki satuan pengukuran 

atau titik asal (origin) , tetapi anggapan seperti 

itu adalah tidak tepat (Jöreskog, 2002).  

Variabel dengan skala ordinal tidak memiliki 

satuan pengukuran dan titik asal. Ukuran-

ukuran statistik seperti   rata-rata, varians, dan 

kovarians tidak memberikan informasi yang 

bermanfaat, informasi bermanfaat untuk 

variabel ordinal hanya bisa diungkapkan 

melalui tabel kontingensi multi arah.  

Teori dan Model Statistika dalam ilmu sosial 

dan perilaku  ( social and behavioral sciences ) 

umumnya diformulasikan menggunakan 

konsep-konsep teoritis atau konstruk-konstruk 

(constructs) yang tidak dapat diukur atau 

diamati secara langsung. Tetapi masih bisa 

menemukan beberapa indikator atau gejala 

yang dapat digunakan untuk mempelajari 

konsep-konsep teoritis. 

Menurut Jöreskog dan Sörborm (1989), bahwa 

kondisi di atas menimbulkan dua permasalahan 

dasar yang berhubungan dengan usaha untuk 

membuat kesimpulan ilmiah ( scientific 

inference ) dalam ilmu sosial danperilaku 

sebagai berikut:  

1. Masalah pengukuran , hal ini dapat dilihat 

dari pertanyaan-pertanyaan, seperti: Apa 

yang sebenarnya diukur oleh suatu 

mailto:erstatis@gmail.com
mailto:netti.herawati@fmipa.unila
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pengukuran? Dengan cara apa dan 

seberapa baik seseorang dapat mengukur 

sesuatu yang perlu diukur? Bagaimana 

validitas dan reliabilitas sebuah 

pengukuran. 

2. Masalah hubungan kausal antar peubah 

atau variabel ( variable ). Permasalahan 

ini dapat kita ketahui dari adanya 

pertanyaan-pertanyaan seperti bagaimana 

cara  menyimpulkan hubungan kausal 

antar variabel-variabel yang kompleks 

dan tidak teramati secara langsung 

melainkan melalui indikator-indikator? 

Bagaimana cara menilai kekuatan 

hubungan antara variabel-variabel 

tersebut dengan  indikator-indikatornya.  

3. LANDASAN TEORI 

          Pemodelan dengan menggunakan SEM 

merupakan teknik statistik multivariat yang 

penerapannya dalam penelitian, terutama di 

bidang ilmu sosial dan perilaku, semakin 

banyak diperhatikan,  sejalan dengan 

perkembangan teknologi informasi. Model ini 

dikenal juga sebagai model struktur kovarians. 

Keunikan SEM dari analisis data yang lainnya 

adalah dapat menguji hubungan kausal antara 

variabel dengan sistem persamaan linear. 

Hubungan kausal tersebut umumnya 

dinyatakan dalam suatu diagram yang disebut 

diagram jalur (path diagram). Keunikan 

lainnya, bahwa model kausal tersebut dapat 

melibatkan variabel indikator (manifest), 

variabel konstrak (latent) atau kedua-duanya 

dan selain itu juga, bahwa kekeliruan 

pengukuran dapat dianalisis oleh SEM.                   

         Dengan argumentasi tersebut penerapan 

SEM, terutama dalam bidang sosial dan 

perilaku sangat populer. Analisis statistik yang 

klasik, misalnya analisis regresi 

mengasumsikan bahwa tidak ada kekeliruan 

pengukuran dalam variabel bebasnya. Peneliti 

sosial selalu mengukur konsep-konsep 

konstrak melalui indikator-indikator dari 

konsep tersebut, selanjutnya mengolah atau 

menganalisis indikator-indikator tersebut tanpa 

melibatkan langsung konstrak dalam 

pengolahannya. Dengan demikian, penerapan 

SEM semakin kokoh dalam bidang sosial dan 

perilaku.  Lebih jelasnya, Kelloway (1998), 

mengungkapkan bahwa ada tiga alasan 

mengapa SEM sangat populer dalam bidang 

ilmu sosial dan perilaku. Pertama, peneliti 

sosial melakukan pengukuran-pengukuran 

suatu konstrak atau konsep. Kedua, peneliti 

sosial pada umumnya melakukan prediksi. 

Ketiga, peneliti sosial dengan menggunakan 

SEM dapat melakukan pengolahan data secara 

simultan yaitu pengukuran dan prediksi.  

          SEM atau model LISRELterdiri atas dua 

bagian, yaitu model struktural dan model 

pengukuran. Kedua model tersebut secara 

formalnya akan dijelaskan sebagai berikut: 

misalkan,   ’ = ( 1, 2,   ... , m ) dan   ’ = ( 

1, 2,  ... ,n ) masing-masing menunjukkan 

vektor random dari variabel endogen laten dan 

variabel eksogen laten. Hubungan antara kedua 

variabel laten atau konstrak diberikan sebagai 

berikut: 

  B                        ( 2.1 ) 

Persamaan 2.1 dikenal sebagai  simultan dan 

dapat dibuktikan menjadi model persamaan 

struktural, yaitu:  = (1– B)
-1

  + (1 – B)
-1
  

Vektor  variabel konstrak endogen   dan  

variabel konstrak eksogen   masing-masing 

diukur secara tidak  langsung melalui 

indikator-indikatornya, yaitu: 

),,( 1

'

pyy y  dan ),,( 1

'

qxx x .  

Hubungan antara   dan   dengan indikator y 

dan x masing-masing didefinisikan  sebagai 

berikut:            

  yy ( 2.2) 

dan      

  xx    (2.3)                                                                                                      

Persamaan 2.2 dan 2.3 disebut sebagai model 

persamaan pengukuran. 

 

III.     METODOLOGI PENELITIAN 

          Metode penelitian yang digunakan 

adalah bagaimana mengolah data kategori 

dengan model LISREL. Persoalan sebagai 

berikut: Suatu penelitian mengenai Apakah 

Keputusan Pembelian suatu barang 

dipengaruhi oleh Motivasi, Persepsi, 

Pembelajaran dan Keyakinan. Laten Motivasi 

dengan Indikator: Kebutuhan, Harga Yang 

Sesuai dan Kualitas Produk, Laten Persepsi 

dengan Indikator: Pesan dan Perhatian. Laten 

Pebelajaran dengan Indikator: Pengalaman, 

Dorongan dan Tanggapan. Laten Keyakinan 

dengan Indikator: Prestise, Status Sosial dan 

Rasa Percaya Diri serta Laten Keputusan 

Pembelian suatu barang dengan Indikator: 

Produk Yang Baik, Kepuasan, Rasional dan 

Pembelian Kembali.    

Jawaban yang diisikan untuk kuisioner 

tersebut adalah: 

1 = sangat tidak setuju 
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2 = tidak setuju 

3 = setuju 

4 = sangat setuju 

5 = tidak tahu 

9 = tidak mau menjawab 

 

Berikut adalah model yang diajukan  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil  

Dari analisis data dengan menggunakan paket 

program LISREL disajikan dalam Tabel 4.1 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1. a. Indikator yang mempengaruhi 

Kausal Motivasi 
Laten 

Eksogen    Indikator  Skor 

Motivasi X1 Kebutuhan 0,46 

  X2 Harga yang Sesuai 0,62 

  X3 Kualitas Produk 0,31 

Dari Tabel 4.1.a, diketahui indikator yang 

paling berpengaruh terhadap Kausal Motivasi 

adalah indikator X2,  Harga yang Sesuai 

sebesar 0,62, disusul X1, Kebutuhan sebesar 

0,46,  dan yang paling kecil pengaruhnya 

adalah X3, Kualitas Produk hanya sebesar 

0,31. 

 

Tabel 4.1. b. Indikator yang mempengaruhi 

Kausal Persepsi 

Laten Eksogen    Indikator  Skor 

Persepsi X4 Pesan 0,24 

  X5 Perhatian 0,55 

Dari Tabel 4.1.b. tersebut diketahui indikator 

yang paling berpengaruh terhadap Kausal 

Persepsi adalah indikator X5,  Perhatian 

sebesar 0,55 dan yang paling kecil 

pengaruhnya adalah X4, Pesan  hanya sebesar 

0,24. 

 

Tabel 4.1. c. Indikator yang mempengaruhi 

Kausal Pembelajaran 
Laten Eksogen    Indikator  Skor 

Pembelajaran X6 Pengalaman  0,30 

  X7 Dorongan 0,34 

  X8 Tanggapan 0,44 

Dari Tabel 4.1.c. tersebut diketahui indikator 

yang paling berpengaruh terhadap Kausal 

Pembelajaran adalah indikator X8,  Tanggapan 

sebesar 0,44, disusul X7, Dorongan sebesar 

0,34,  dan yang paling kecil pengaruhnya 

adalah X6, pengalaman hanya sebesar 0,30. 

 

Tabel 4.1. d. Indikator yang mempengaruhi 

Kausal Keyakinan 

Laten Eksogen   Indikator  Skor 

Keyakinanan X9 Prestise 0,32 

  X10 Status Sosial 0,45 

  X11 Rasa Percaya Diri 0,51 

Dari Tabel 4.1.d,  tersebut diketahui indikator 

yang paling berpengaruh terhadap Kausal 

Keyakinan adalah indikator X11, Rasa Percaya 

Diri sebesar 0,51, disusul X10, Status Sosial  

sebesar 0,45,  dan yang paling kecil 

pengaruhnya adalah X9, Prestise hanya sebesar 

0,32. 

 

Tabel 4.1. e. Indikator yang mempengaruhi 

Kausal Keputusan Pembelian 
Laten 

Endogen   Indikator  Skor 

Keputusan 

Pembelian Y1 Produk yang Baik 0,27 

  Y2 Kepuasan 0,32 

  Y3 Rasional 0,35 

  Y4 

Pembelian 

Kembali 0,25 

Dari Tabel 4.1.e, tersebut diketahui indikator 

yang paling berpengaruh terhadap Kausal 

Keputusan Pembelian adalah indikator Y3, 

Rasional sebesar 0,35, disusul Y2, Kepuasan   

sebesar 0,32,  disusul Y1, Produk yang Baik 

sebesar 0,27, dan yang paling kecil 

pengaruhnya adalah Y4, Pembelian Kembali 

hanya sebesar 0,25. 

 

Tabel 4.2.a.  Persamaan Pengukuran untuk 

Indikator Eksogen  Motivasi 
Measurement Equations 

X1 = 0.38*MOTIVASI, Errorvar.= 0.53  , R² = 

0.21 

(0.078) 

6.78 

X2 = 0.62*MOTIVASI, Errorvar.= 0.62 , R² = 

0.38 

(0.24)                    (0.16) 

2.54                      3.85 

X3 = 0.31*MOTIVASI, Errorvar.= 0.90 , R² = 

0.098 

(0.12)                    (0.10) 

2.63                      8.91 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X1 = 0.38*MOTIVASI  dengan errorvar  0,53, 

dan uji  

t = 6,78  yang berarti sangat signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,21 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X2 = 0,62* MOTIVASI   dengan errorvar  

0,62,  dan uji  
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t = 2,54  yang berarti signifikan dan  koefisien 

determinasi  

( R
2 
) sebesar 0,38 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X3 = 0,31* MOTIVASI   dengan errorvar  

0,90,   dan uji 

 t = 2,63  yang berarti signifikan dan  koefisien 

determinasi  

( R
2 
) sebesar 0,098 

 

Tabel 4.2.b.  Persamaan Pengukuran untuk 

Indikator Eksogen  Persepsi 
Measurement Equations 

X4 = 0.24*PERSEPSI, Errorvar.= 0.93 , R² = 

0.060 

(0.10) 

9.22 

X5 = 0.55*PERSEPSI, Errorvar.= 0.70 , R² = 0.30 

(0.31)                    (0.20) 

1.75                      3.46 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X4 = 0.24*PERSEPSI  dengan errorvar 0,95, 

dan uji   

t = 9,22  yang berarti sangat signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,060 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X5 = 0.55*PERSEPSI  dengan errorvar 0,70, 

dan uji  

t = 1,75  yang berarti non signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,30 

 

Tabel 4.2.c.  Persamaan Pengukuran untuk 

Indikator Eksogen  Pembelajaran 
Measurement Equations 

X6 = 0.30*PEMB, Errorvar.= 0.91 , R² = 0.090 

(0.10) 

9.10 

X7 = 0.34*PEMB, Errorvar.= 0.88 , R² = 0.12 

(0.14)                (0.10) 

2.39                  8.77 

X8 = 0.44*PEMB, Errorvar.= 0.81 , R² = 0.19 

(0.17)                (0.11) 

2.62                  7.41 

Persamaan pengukuran untuk indikator X6 = 

0.30*PEMB  dengan errorvar 0,91,  dan uji t = 9,10  

yang berarti sangat signifikan dan  koefisien 

determinasi ( R
2 
) sebesar 0,090 

Persamaan pengukuran untuk indikator X7 = 

0.34*PEMB  dengan errorvar 0,88,  dan uji t = 

2,39  yang berarti signifikan dan  koefisien 

determinasi ( R
2 
) sebesar 0,12 

Persamaan pengukuran untuk indikator X8 = 

0.44*PEMB  dengan errorvar 0,81,  dan uji t = 

2,62  yang berarti signifikan dan  koefisien 

determinasi ( R
2 
) sebesar 0,19 

 

Tabel 4.2.d.  Persamaan Pengukuran untuk 

Indikator Eksogen  Keyakinan 
Measurement Equations 

X9 = 0.32*KEYAKINA, Errorvar.= 0.90 , R² = 

0.10 

(0.10) 

8.79 

X10 = 0.45*KEYAKINA, Errorvar.= 0.80 , R² = 

0.20 

(0.18)                    (0.11) 

2.53                      7.32 

X11 = 0.51*KEYAKINA, Errorvar.= 0.74 , R² = 

0.26 

(0.20)                    (0.12) 

2.56                      6.35 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X9 = 0.32*KEYAKINAN  dengan errorvar 

0,90, dan uji 

 t = 8,79  yang berarti sangat signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,10 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X10 = 0.45*KEYAKINAN  dengan errorvar 

0,80, dan uji  

t = 2,53  yang berarti non signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,20 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

X11 = 0.51*KEYAKINAN  dengan errorvar 

0,74,  dan uji  

t = 2,56  yang berarti non signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,26 

Measurement Equations 

Y1 = 0.27*KEPTSAN, Errorvar.= 0.93  , R² = 

0.072 

(0.093)                  (0.099) 

2.86                     9.39 

Y2 = 0.32*KEPTSAN, Errorvar.= 0.89  , R² = 

0.11 

(0.093)                  (0.099) 

3.48                     9.08 

Y3 = 0.35*KEPTSAN, Errorvar.= 0.88  , R² = 

0.12 

(0.093)                  (0.099) 

3.78                     8.88 

Y4 = 0.25*KEPTSAN, Errorvar.= 0.94  , R² = 

0.064 

(0.093)                  (0.099) 

2.71                     9.46 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

Y1 = 0.27*KEPUTUSAN  dengan errorvar 

0,93,  dan uji 

 t = 2,86  yang berarti signifikan dan  koefisien 

determinasi ( R
2 
) sebesar 0,072 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

Y2 = 0,32* KEPUTUSAN  dengan errorvar 

0,89,  dan uji 

 t = 3,48  yang berarti sangat signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,11 
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Persamaan pengukuran untuk indikator  

Y3 = 0,35* KEPUTUSAN  dengan errorvar 

0,88,  dan uji  

t = 3,78  yang berarti sangat signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,12 

Persamaan pengukuran untuk indikator  

Y4 = 0,25* KEPUTUSAN  dengan errorvar 

0,94,  dan uji 

 t = 2,71  yang berarti sangat signifikan dan  

koefisien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,064 

 

Tabel 4.3  Persamaan Struktural 
Structural Equations 

MOTIVASI = 0.38*KEPTSAN, Errorvar.= 0.86 , 

R² = 0.14 

(0.16)                   (0.43) 

2.29                     2.00 

PERSEPSI = 0.70*KEPTSAN, Errorvar.= 0.51 , R² 

= 0.49 

(0.38)                   (0.52) 

1.84                     0.98 

PEMB = 0.97*KEPTSAN, Errorvar.= 0.050, R² = 

0.95 

(0.32)                   (0.37) 

3.01                     0.13 

KEYAKINA = 0.66*KEPTSAN, Errorvar.= 0.56 , 

R² = 0.44 

(0.24)                   (0.40) 

2.71                     1.39 

Persamaan Struktural untuk latent   

MOTIVASI = 0.38*KEPTSAN dengan 

errorvar 0,86, dan uji t = 2,29  yang berarti  

signifikan dan  koefisien determinasi ( R
2 
) 

sebesar 0,14 

Persamaan Struktural untuk latent   

PERSEPSI = 0.70*KPUTUSAN dengan 

errorvar 0,51, dan uji t = 1,84  yang berarti non 

signifikan dan  koefisien determinasi ( R
2 
) 

sebesar 0,49 

Persamaan Struktural untuk latent   

PEMBEL = 0.97*KPUTUSAN dengan 

errorvar 0,055, dan uji t = 3,01  yang berarti 

sangat signifikan dan  koefisien determinasi ( 

R
2 
) sebesar 0,95 

Persamaan Struktural untuk latent   

KEYKINAN = 0.66*KPUTUSAN dengan 

errorvar 0,56,   dan uji t = 2,71  yang berarti 

signifikan dan  koefisien determinasi ( R
2 
) 

sebesar 0,44 

 

Tabel 4.4  Matriks Covariance  untuk Variabel 

Laten  
Covariance Matrix of Latent Variables 

            MOTI  PERSEP   PEMB    KEYAK  

KEPTSAN    

             ------    --------       ------      --------     -----

--- 

 MOTIVASI     1.00 

PERSEPSI       0.26      1.00 

 PEMB              0.37      0.68       1.00 

 KEYAKINA    0.25      0.46       0.65     1.00 

 KEPTSAN       0.38      0.70       0.97      0.66       

1,00 

 

Tabel 4.5  Uji Kecocokan Model 
Goodness of Fit Statistics 

Degrees of Freedom = 85 

Minimum Fit Function Chi-Square = 93.52 (P = 

0.25) 

Normal Theory  

Weighted Least Squares Chi-Square = 86.90 (P = 

0.42) 

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 1.90 

90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 

28.12) 

Minimum Fit Function Value = 0.47 

Population Discrepancy Function Value (F0) = 

0.0096 

90 Percent Confidence Interval for F0 = (0.0 ; 0.14) 

Root Mean Square Error of Approximation  

(RMSEA) = 0.011 

90 Percent Confidence Interval for  

RMSEA = (0.0 ; 0.041) 

P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 

0.99 

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.79 

90 Percent Confidence Interval for  

ECVI = (0.78 ; 0.92) 

ECVI for Saturated Model = 1.21 

ECVI for Independence Model = 1.41 

Chi-Square for Independence Model with 105 

 Degrees of Freedom = 251.22 

Independence AIC = 281.22 

Model AIC = 156.90 

Saturated AIC = 240.00 

Independence CAIC = 345.70 

Model CAIC = 307.34 

Saturated CAIC = 755.80 

Normed Fit Index (NFI) = 0.63 

Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.93 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.51 

Comparative Fit Index (CFI) = 0.94 

Incremental Fit Index (IFI) = 0.95 

Relative Fit Index (RFI) = 0.54 

Critical N (CN) = 252.61 

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.053 

Standardized RMR = 0.054 

Goodness of Fit Index (GFI) = 0.94 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.92 

Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.67 

 

Tabel 4.6.   Hasil Uji Kecocokan Keseluruhan 

Model  
Ukuran 

GOF  

Target Tingkat 

Kecocokan 

Hasil 

Estimasi 

Tingkat 

Kecocokan 

2(Chi- Nilai yang cukup 93,52   Sangat Baik 



Prosiding SEMIRATA Bidang MIPA 2016; BKS-PTN Barat, Palembang 22-24 Mei 2016 

 

689 

square) p besar  86,90 p =0,42 p = 0,25 

RMSEA RMSEA < 0,05 

0 ≤ RMSEA ≤ 0,041 

0,011 Sangat Baik 

GFI  GFI ≥ 0,90 0,94 Sangat Baik 

AGFI AGFI ≥ 0,90 0,92 Sangat Baik 

PGFI 0,300 ≤ PGFI≤  0,700 0,67 Sangat Baik 

 

Tabel 4.7.  Evaluasi Terhadap Koefisien 

Model Struktural 

dan Kaitannya dengan Hipotesis Penelitian  
KPTS = 0,35*Motivasi+0,80*Persepsi + 

0,91*Pembel+0,62*Keyakinan 

MOTIVASI= 0.35*KPUTUSAN, Errorvar.= 0.88 , R² 

=0.12 

           (0.16)                    (0.50)            

            2.14                      1.75             

PERSEPSI = 0.80*KPUTUSAN, Errorvar.= 0.36 , R² = 

0.64 

           (0.32)                    (0.44)            

           2.54                     0.81             

PEMBEL = 0.91*KPUTUSAN, Errorvar.= 0.17 , R² = 

0.83 

           (0.32)                    (0.31)            

            2.84                      0.54             

KEYKINAN=0.62*KPUTUSAN, Errorvar.= 0.61, R² = 

0.39 

           (0.36)                    (0.65)            

           1.71                     0.94             

 

Jadi Model Struktural untuk Keputusan 

Pembelian Barang =  0,35*Motivasi  +  

0,80*Persepsi  +  0,91*Pembel +  

0,62*Keyakinan. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan analisis dari hasil 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa Pengaruh Faktor-Faktor Psikologis 

Konsumen Terhadap Pengambilan Keputusan 

Pembelian Produk Roti Holland Bakery di 

Bandar Lampung” mempunyai pengaruh yang 

signifikan.. 

Ada beberapa hal yang menjadi perhatian, 

yaitu:  

1. Dari tiga variabel indikator yang 

membentuk variabel laten Motivasi 

berdasarkan besarnya kontribusi ternyata 

berpengaruh  signifikan,  terutama indikator 

Harga yang Sesuaisebesar 0,62. 

2. Dari dua variabel indikator yang 

membentuk variabel laten Persepsi 

berdasarkan besarnya kontribusi ternyata 

berpengaruh  signifikan,  terutama indikator 

Perhatiansebesar 0,55.  

3. Dari tiga variabel indikator yang 

membentuk variabel laten Pembelajaran 

berdasarkan besarnya kontribusi ternyata 

berpengaruh  signifikan,  terutama indikator 

Tanggapansebesar 0,44.  

4. Dari tiga variabel indikator yang 

membentuk variabel laten Keyakinan 

berdasarkan besarnya kontribusi ternyata 

berpengaruh  signifikan,  terutama indikator 

Rasa PercayaDirisebesar 0,51. dan  

5. Dari empat variabel indikator yang 

membentuk variabel laten 

KeputusanPembelian berdasarkan besarnya 

kontribusi ternyata berpengaruh  signifikan,  

terutama indikator Rasionalsebesar 0,35.  

6. KeputusanPembelianProduk Roti Holland 

Bakery di Bandar Lampung 

mempunyaiPersamaanRegresiadalah: 

Keputusan Pembelian = 

0,38*Motivasi+0,70*Persepsi+  

0,97*Pembe l +  0,66*Keyakinan. 

7. Penilaian kualitas model penelitian yang 

diajukan cukup baik hal tersebut dapat 

dilihat dari uji kecocokan model yang 

dihasilkan yaitu nilai 
2 
( chi-kuadrat ) 

sebesar 86,90 (dengan probability value P 

= 0,42231 ),  df ( Degrees of Freedom ) = 

85,  RMSEA ( RootMean Square Error of 

Approximation) = 0.011dan GFI  

( Goodness of Fit Index ) ≥ 0,90 yakni 0,94 

serta AGFI ( Adjusted Goodness of Fit 

Index ) ≥ 0,90 yakni 0,92                 

5.2. Saran  

Dari kesimpulan tersebut, diperoleh saran 

sebagai berikut: 

Untuk analisis Model Persamaan Struktural 

(SEM = Structural Equation Model ) apabila 

melibatakan ≥ 12 indikator sebaiknya ukuran 

sampel harus lebih besar dari 200.  

 

 

 

Y10.93

Y20.89

Y30.88

Y40.94

KPUTUSAN

MOTIVASI

PERSEPSI

PEMBEL

KEYKINAN

X1 0.79

X2 0.62

X3 0.90

X4 0.94

X5 0.70

X6 0.91

X7 0.88

X8 0.81

X9 0.90

X10 0.80

X11 0.74

Chi-Square=86.90, df=85, P-value=0.42231, RMSEA=0.011

0.46

0.62

0.31

0.24

0.55

0.30

0.34

0.44

0.32

0.45

0.51

0.27

0.32

0.35

0.25

0.38

0.70

0.97

0.66
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